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ABSTRAK 

TINJAUAN ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KETENTUAN  

TARIF ARGO TAXI BANDARA RADEN INTAN II  

BANDAR LAMPUNG  

 

 

Oleh:  

 

MUHAMMAD HIDAYATULLLOH  

NPM. 1502100274  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang ketentuan tarif argo taxi 

Bandara Raden Intan II Bandar Lampung ditinjau dari etika bisnis islam. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat 

penelitian ini adalah deskriptif. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan 

digambarkan secara deskriptif dan dianalisis dengan menggunakan cara berfikir 

induktif.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tinjauan hukum Islam penetapan 

argo yang dilakukan taksi Trans Lampung tidak sesuai dengan peraturan 

penetapan yang telah dibuat oleh pemerintah Lampung, seharusnya taksi Trans 

Lampung mengikuti peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah Lampung 

tentang tarif angkutan taksi tentang penetapan harga argo yang dibuat oleh 

Gubernur Lampung, agar tidak adanya kecurangan dalam melakukan suatu akad 

pembayaran dan tidak terjadi gharar dalam pembayaran dengan sistem argo pada 

taksi Trans Lampung dalam hukum Islam, karena Islam melarang adanya gharar 

dalam suatu bisnis.  

 

  



 

  



MOTTO  

 

 

 

                        

                   

 

Artinya: (yaitu) ketika Allah Menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 

(berjumlah) sedikit. dan Sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu 

(berjumlah) banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan 

berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah telah menyelamatkan 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi hati. (Q.S Al Anfaal : 43) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan salah satu agama yang dianut penduduk dunia 

dimana dalam ajarannya sangat mendorong kemajuan teknologi, termasuk 

berbagai inovasi dalam sistem perdagangan. Namun demikian, berbagai jenis 

cara berdagang ini harus dipahami benar dan dikaji kesesuaiannya dengan 

prinsip-prinsip syariah dalam muamalah. 

Dalam ekonomi Islam, bisnis dan etika tidak harus dipandang 

sebagai dua hal yang bertentangan, sebab bisnis yang merupakan simbol 

dari urusan duniawi juga dianggap sebagai bagian integral dari hal-hal 

yang bersifat investasi akhirat, Artinya, jika orientasi bisnis dan upaya 

investasi akhirat (diniatkan sebagai ibadah dan mempakan totalitas 

kepatuhan kepada Tuhan), maka bisnis dengan sendirinya harus sejalan 

dengan kaidah-kaidah moral yang berlandaslcan keimanan kepada akhirat.  

Bahkan dalam Islam, pengertian bisnis itu sendiri tidak dibatasi urusan 

dunia, tetapi mencakup pula seluruh kegiatan kita di dunia yang 

dibisniskan (diniatkan sebagi ibadah) untuk meraih keuntungan atau 

pahala akhirat.
1
 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, setiap pelaku bisnis (wirausaha) 

dalam berdagang hendaknya tidak semata-mata bertujuan mencari keuntungan 

sebesarbesarnya, akan tetapi yang, paling penting adalah mencari keridhaan 

dan mencapai keberkahan alas rezeki yang diberikan oleh Allah SWT. Profit 

bukanlah sematamata tujuan yang harus selalu diutamakan, Dunia bisnis juga 

harus berfungsi sebagai sosial dan harus dioperasikan dengan mengindahkan 

etika-etika yang berlaku di masyarakat. Para pengusaha juga harus 

                                                             
1
 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 97 



menghindar dari upaya yang menyalagunakan segalah cara untuk mengejar 

keuntungan pribadi semata tanpa peduli berbagai akibat yang merugikan pihak 

lain, masyarakat luas. 

Etika bisnis dalam Islam yaitu sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al 

Islamzyah) yang dibungkus dengan rdlai-nilai syariah yang mengedepankan 

halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku yang mengikuti 

perintah Allah dan menjauhi larangnya. Dalam Islam etika bisnis ini sudah 

banyak dibahas dalam berbagai literatur dan sumber utamanya adalah AL-

Quran dan sunnaturrasul.
2
 

 

Sebagaimana pengertian di atas pelaku-pelaku bisnis diharapkan 

bertindak secara etis dalam berbagai alctivitasnya, Kepercayaan, keadilan dan 

kejujuran adalah elemen pokok dalam mencapai suksesnya suatu bisnis 

dikemudian hari, Bisnis dipengaruhi bukan hanya oleh situasi dan kondisi 

ekonomi, melainkan juga oleh perubahan-perubahan scsial, politik, ekonomi 

dan teknologi serta pergeseran-pergeseran sikap dan cara pandang, 

Pada umumnya sebagian besar masyarakat sangat tergantung dengan 

angkutan umum bagi pemenuhan kebutuhan mobilitasnya, karena sebagian 

besar masyarakat tingkat ekonominya masih tergolong lemah atau sebagian 

besar tidak memiliki kendaraan pribadi. Banyaknya kelompok yang masih 

tergantung dengan angkutan umum ini tidak diimbangi dengan penyediaan 

angkutan umum yang memadai, terutama ditinjau dari kapasitas anglcut. 

Akibatnya hampir semua angkutan umum yang tersedia terisi penuh sesak 

dengan penumpang. Hal ini menyebabkan para penumpang berusaha memilih 

                                                             
2
 Hidayati, Ernani. 2009. “Pengaruh Etika Bisnis terhadap Kewirausahaan pada Usaha 

Kecil Bengkel Les di Pujon, Jurnal Manajemen Gajayana, Vol.6, No.1, Juni 2009, h. 118 



alternatif angkutan umum lainnya yang clirasa lebih nyaman, efektif dan 

efesien meskipun dengan biaya yang cukup besar. 

Transponasi dapat dianikan sebagai sarana pengangkut untuk orang 

yang membutuhkannya, “Pengangkutan dikatakan sangat penting karena akan 

menunjang pembangunan diberhagai sektor, misalnya sektor perhubungan, 

sektor panwisata, sektor perdagangan, sektor pendidikan, sektor teknologi dan 

demikian juga sektor-sektor lain”,
3
 Sesuai dengan tujuan dan penyelanggaraan 

transportasi yang tertuang dalam Pasal 3 Undang~undang Nomor l4 Tahun 

1992 tentang Lalu Lintas Angkntan Jalan yang menentukani Transponasi jalan 

diselenggarakan dengan tujuan untuk mewujudkan lalu lintas dan angkutan 

jalan dengan selamat, aman, cepat, teralur, nyaman, dan efisien mampu 

memadukan modal transportasi.  

Banyaknya kelompok yang masih tergantung dengan angkutan umum 

dapat memuclahkan masyarakat yang lngin menggunakannya ini tidak 

diimbangi dengan penyediaan angkutan umum yang memadai, Hal ini 

menyebabkan para penumpang berusaha memilih taxi bertarif argo yang 

sesuai dengan etika bisnls islam dan benar adanya yang berada di bandara 

ketika orang yang bam saja bepergian ke luar kota taxi lainnya yang dirasa 

lebih nyaman, efektif dan efisien meskipun dengan biaya yang cukup besar.
4
 

 

Sebagaimana penjelasan tersebut Salah satu alat pengangkutan darat 

yang banyak digunakan masyarakat adalah taxi. Angkutan taxi mempunyai 

ciri tersendiri yaitu melayani siapa saja yang membutuhkan dengan kualitas 

pelayanan standar pelayanan yang disediakan kendaraan pribadi lainnya dan 

memang dikhususkan untuk melayani penumpang sesuai dengan panggilan. 

                                                             
3
 Elfrida Gultom, Hukum Pengangkutan Darat, (Jakarta: Literata Lintas Media, 2009), h. 

117 
4
 Abdulkadir Muhammad, Hukum Pengangkutan Niaga, (Bandung: Citra Aditya 2009), 

h. 8 



Taxi Bandara Raden Intan Bandar Lampung merupakan alat angkut 

umum yang menggunakan mobil untuk mengangkut penumpangnya di 

bandara. Umumnya taxi menggunakan mobil jenis sedan, tarif taxi dihitung 

melalui dua Cara, menggunakan argometer sesuai tinjauan etika bisnis islam 

terhadap penggunaan tarif argo yaitu dihitung secara otomatis tergantung 

jumlah jarak yang ditempuh, dan cara lain yaitu berdasarkan kesepakatan 

penumpang dan pengemudi taksi. Karakteristik istimewa yang dimiliki Taxi 

membuat tarif taxi ditetapkan di atas tarif angkutan umum lainnya. 

Secara operasional kegiatan penyelenggaraan pengangkutan dilakukan 

oleh pengemudi atau supir, pengemudi merupakan pihak yang mengingatkan 

diri umuk menjalankan kegiatan pengangkutan atas perimah pengusaha 

angkutan atau pengangkut. Dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 

tentang lalu lintas dan Angkutan jalan pasal 234 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa pengemudi, pemilik kendaraan bermotor, dan/atau Perusahaan 

Angkutan Umum bertanggung jawab atas kerugian yang diderita oleh 

penumpang dan/atau pemilik barang dan/atau pihak ketiga karena kelalaian 

pengemudi. Pertanggung jawab pengangkut ini juga diatur dalam undang-

undang No. 8 Tahun 2009 Lentang pasal 19 ayat (1) yang menyatakan bahwa 

pelaku usaha bertanggung jawab memberikan gami rugi atas kerusakan, 

pencemaram, dan atau kerugian konsumen alcibat mengkonsumsi barang dana 

atau jasa yang dihasilkan atau diperdagangkan. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pimpinan perusahaan taxi, taxif 

penetapan argo, yang mana tarif tersebui sudah tertera sekali membuka pintu 



penumpang dikenakan tarif Rp 7.000,- dan tarif minimal Rp. 25.000,- yang 

mana pada tarif ini jarak per meternya Rp. 450 per 100 meter. Jika jarak yang 

ditempuh oleh penumpang dekat atau pun jauh maka dikenakan tarif minimal 

tersebut yaitu Rp. 25.000,- dan jarak per meter tidak terlaksana apabila jarak 

perjalanannya dekat. Jadi, walaupun penumpang dalam penggunaan taxi 

tersebut hanya menghabiskan Rp. 15.000, tetap dikenakan tarif Rp. 25.000. 

Hal ini yang kemudian memunculkan sifat ketidakadilan jika dilihat dari etika 

bisnis Islam, karena pengenaan tarif semacam ini bisa saja merugikan pihak 

penumpang. Dengan jarak yang sebenamya tidak mencapai harga Rp, 25.000, 

namun penumpang tetap harus membayar Rp 25.000 karena adanya tarif 

minimum tersebut.
5
 

Berdasarkan wawancara dengan pengemudi, dapat diketahui bahwa 

penetapan tarif argo melalul Variabel jarak, taxi tersebut hanya mematok 

harga Rp. 4.100/km. Jadi, ketika penumpang hanya naik taxi dengan jarak 5 

km maka argo akan memunculkan jumlah tanf Rp. 20.500, dan seharusnya 

penumpang juga membayar sesuai penggunaan yang ditunjukkan argo yakni 

sebesar Rp. 20.500 Namun, pada kenyataannya penumpang telap harus 

membayar Rp. 25.000 lantaran adanya tarif minimum tersebut, Hal ini 

kemudian membuat tidak sesuai antara penggunaan taxi dengan tarif yang 

dikenakan kepada penumpang.
6
 

                                                             
5
 Bapak Agus selaku Pimpinan Traksi Bandara Radin Inten Lampung, (Wawancara pada 

Tanggal 04 April 2019) 
6
 Bapak David selaku Pengemudi Taksi Bandara Radin Intan Lampung (Wawancara pada 

tanggal 06 April 2019)  



Sementara ilu, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

penumpang taksi Bandara Radin Inten Lampung bahwa waktu tunggu yang 

didapat konsumen dalam pelayanan taksi lebih cepat dibandingkan deugan 

angkutan umum lainnya. Waktu tunggu taksi berbeda-beda membuat kualitas 

pelayanan juga berbeda, sehingga pelanggan harus lebih selektif memilih agar 

mereka mendapatkan kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan oleh laksi 

tersebut. Selain itu dari pihak pengemudi terkadang ada pengemudi taksi yang 

melakukan kecurangan-kecurangan. Para pengemudi taksi terkadang sengaja 

membuat rute yang berputar-putar, terutama jika penumpang terlihat tidak 

tahu jalan. Hal ini di maksudkan agar argometer menunjukkan angka lebih 

tinggi daripada seharusnya jika melewati jalan yang benar. Para pengemudi 

juga terkadang tidak memberi penjelasan mengenai tarif taksi yang harus 

dibayarkan oleh penumpang.
7
 

Berdasarkan latar belakang masalah perlu diadakan penelitian lebih 

lanjut tentang pembayaran jasa taxi dengan sistem tarif argo yang dilakukan 

oleh taxi Bandara Raden Intan Bandar Lampung dengan menekankan 

perjanjian suaru pembayaran tarif taxi apakah sesuai dengan tinjauan elika 

bisnis islam terhadap tarif axgo taxi Bandara Raden Intan Bandar Lampung, 

kemudian peneliti akan menuangkan dalam sebuah judul penelltian yaitu 

“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Ketentuan Tarif Argo Taxi 

Bandara Raden Intan II Bandar Lampung”. 

 

                                                             
7
 Ibu Siti selaku Penumpang Taksi Bandara Radin Inten Lampung. (Wawancara pada 
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B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan yang 

menjadi pertanyaan dalam penelitlan ini adalah “ Bagaimana Ketentuan Tarif 

Argo Taxi Bandara Raden Intan II Bandar Lampung Ditinjau dari Etika Bisnls 

Islam? 

 

C. Manfaat dan Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian kualitatif benujuan umuk menemukan teori atau teori yang 

dibangun dari lapangan (grounded research) dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Etika 

Bisnis Islam terhadap ketentuan tarif argo taxi Bandara Raden Intan II 

Bandar Lampung. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, bagi masyarakat penggxna transportasi taxi, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai tinjauan 

etlka bisnis Islam terhadap ketentuan tarif argo taxi dan menambah 

ilmu pengetahuan tentang keislaman. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

semua pihak yang berkaitan umuk mengetahui dan memahami tentang 

Etika Bisnis Islam terhadap ketentuan tarif afgo taxi Bandera Raden 

Intan II Bandar Lampung 

  



D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikajl dalam penelitian. Untuk  

menghindari terjadinya kesamaan penelitian maka penelitian terdahulu 

diantaranya yaitu: 

Dalam Penelitian Fariihah dalam skripsinya yang berjudul “Erika dan 

Perilaku Bisnis Islam Pedagang pada Kawasan Pasar Palmerah". Jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2017, Juga membahas mengenai etika bisnis 

Islam. Kemudian yang menjadi pembecla dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilakukan adalah pandangan masalahnya, Fariihah 

melihat etika bisnis islam kaitannya dengan pemahaman pelaku usaha di pasar 

tentang konsep muamalah. Sedangkan dalam penelltian saat ini, melihat 

terkait bagaimana etika bisnis Islam dalam pengenaan tarif taxi terhadap 

penumpang.
8
 

Menurut Titin Zakiyah dalam skripsinya yang berjuclul "Analisis 

Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Komunikasi Pemasaran Studi Kasus 

pada Toko Busana Muslim Galeri Yasmin Kabupaten Trengggalek”. Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Tulung Agung tahun 2017. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada Toko Busana Muslim Galeri Yasmin bahwasanya gambaran 

komunlkasi pemasaran sesuai etika bisnis islam pada toko busana muslim 
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tersebut yaitu etika promosi adalah bagian dari etika bisnis islam. Sesuai 

dengan promosi yang telah dilakukan kendala yang dialami ialah tidak 

mudahnya mendapatkan kepercayaan dari konsumen.
9
 

Menurut Hapsar Jaya dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Etika 

Bisnis Islam terhadap Pemasaran Produk Roti Mantao (Studi T ako Sinar 

Terang Pare-Pare). Penelitian ini melihat terkait etika bisnis islam dalam hal 

pemasaran. Tentu ini yang menjadi pembeda dengan penelitian yang 

dilakukan pada saat ini. Dimana penelitian yang dilakukan pada saat ini yaitu 

melihat bagaimana etika bisnis islam dalam hal pengenaan tarif argo taxi 

Bandara Radin Inten II Lampung.
10
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika didefinisikan sebagai moralitas bisnis, Moralitas sebagai 

suatu tindakan normatif dan model yang tercermin dalam tingkah laku  

kita. Etika normatif berusaha menyuplai dan menilai sistem moral yang 

masuk akal, Sistem moral tersebut memberi tataaturan yang mengatur 

perilaku individu dengan mendetlnisikan tinclakan-tindakan yang benar 

dan salah. 

Erika bisnis diartikan sebagai pengetahuan tentang cara ideal 

pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan 

moralitas yang berlaku secara universal dan secara ekonomi/sosial, dan 

penerapan norma dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan 

bisnis.
1
 

 

Sebagaimana pengertian tersebut dapat dipahami bahwa persoalan 

etika tidaklah sederhana karena dalam praktiknya tidak ada etika yang 

mutlak. Ada etika yang bersifat universal namun sistemnya tidak bisa 

diterima secara universal. Etika terikat pada hudaya yang berkembang 

dalam bentuk filsafat atau pandangan hidup masyarakan.  

Etika bisnis digunakan sebagai pengendali perilaku 

persaingan bisnis agar sesuai dengan norma yang ada. Suatu 

persaingan bisnis dapat dinilai baik, apabila memenuhi seluruh 

norma yang ada. Erika bisnis juga dapat dipergunakan oleh para 

pelaku bisnis sebagai sumber paradigma dalam menjalankan suatu 
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bisnis yang baik. Umumnya bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh keuntungan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dengan cara mengelola 

sumber daya ekonomi secara efektif dan etlsien. Tentunya dengan 

adanya prinsip etika bisnis Islam maka suatu bisnis dapat berjalan 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
2
 

 

Tanpa menerapkan etika bisnis yang benar, sangat mungkin pelaku 

bisnis akan melakukan mal praktik yang merugikan konsumen, Perilaku 

produsen pada dasarnya mengentengkan sikap pengusaha dalam 

memproduksi barang maupun jasa. Di dalam mernproduksi suatu barang 

berarti menciptakan manfaat dari barang tersebut bukan hanya 

menciptakan barang secara fisik namun lebih condong kepada manfaat 

yang ditimbulkan dari produk tersebut. 

Pada pengertian lain etika bisnis adalah seperangkat nilai 

tentang baik, buruk, benar dan Salah dalam dunia bisnis 

berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain etika 

bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma dimana para pelaku 

bisnis harus komit dalam bertransaksi, berperilaku dan berelasi 

agar tujuan bisnisnya selamat. Selain itu etika bisnis juga dapat 

diartikan pemikiran tentang moralilas dalam ekonomi dan bisnis 

yaitu tentang perbuatan baiok, buruk, terpuji, tercela, benar, salah, 

wajar, pantas, tidak pantas, dad perilaku seseorang berbisnis atau 

bekerja.
3
 

 

Dari herbagai penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa etika 

bisnis adalah suatu nilai moral yang baik yang berasal dari aktifitas bisnis 

yang memiliki pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan 

norma dan moralitas yang berlaku secara universal dan secara 

ekonomi/sosial yang baik. 
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Etika bisnis Islam mempakan “suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu 

melanjutkan tentu melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, 

pelayanan pemsahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan 

perusahaan”.
4
 Mempelajari kualitas moral kebijaksanaan organisasi, 

konsep umum dan standart untuk perilaku moral dalam bisnis, berperilaku 

penuh tanggung jawab dan bermoral. Artinya etika bisnis Islami 

merupakan suatu kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan 

kegiatan bisnis suatu perusahaan. 

Etika Bisnis Islami memberikan petunjuk sebagai faktor 

dilaksanakannya prinsip benevolence (ihsan), diantaranya 

kemurahan hati (leniency), motif pelayanan (service motives) dan 

kesadaran adanya Allah SWT dan aturan-aturan yang berkaitan 

pelaksaaan yang menj adi prioritas (consciousness of Allah and of 

His prescribed priorities).
5
 

 

Sebagaimana penjelasan tersebut, etika bisnis dalam Islam 

merupakan sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al Islamiyah) yang 

dibungkus dengan nilai-nilai syari’ah yang mengedepankan halal dan 

haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku yang mengikuti perintah 

Allah dan menjauhi larangan-Nya. Di dalam etika bisnis Islam terkandung 

norma-norma etika yang berbasiskan Al-Qur’an dan Hadits yang harus 

dijadikan acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa etika bisnis 

Islam adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk benar, salah dan halal  
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haram dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang 

sesuai dengan syariah. 

2. Karakteristik Standart Etika Bisnis Islam 

Karakteristrik standart dalam etika bisnis islam diantaranya yaitu:
6
 

a) Harus memperhatikan tingkah laku dari konsekuensi serius untuk 

kesejahteraan manusia. 

b) Memperhatikan validitas yang cukup tinggi dari bantuan atau keadilan. 

Etika untuk berbisnis secara baik dan fair dengan menegakkan hukum 

dan keadilan secara konsisten dan konsekuen setia pada prinsip-prinsip 

kebenaran, keadaban dan bermartabat. 

c) Karena bisnis tidak hanya bedujuan untuk profit saja, namun perlu 

mempertimbangkan nilai-nilai manusiawi, apabila tidak akan 

mengorbankan hidup banyak orang, sehingga masyarakat pun 

berkepentingan agar bisnis dilaksanakan secara etis. 

d) Bisnis dilakukan diantara rnanusia yang satu dengan manusia yang 

lainnya, sehingga membutuhkan etika sebagai pedoman dan orientasi 

bagi pengambilan keputusan, kegiatan dan tindak tunduk manusia 

dalam berhubungan (bisnis) satu dengan yang lainnya 

e) Bisnis saat ini dilakukan dalam persaingan yang sangat ketat, maka 

dalam persaingan bisnis tersebut orang yang bersaing dengan tetap 

memperhatikan norma-norma etis pada iklim yang semakin 

profesional justru akan menang. 
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3. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam  

Prinsip-prinsip etika bisnis menurut Al-quran adalah:  

a. Melarang bisnis yang dilakukan dengan proses kebatilan  

                        

                   

         

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisaa : 29) 
 

Bisnis harus didasari kerelaan dan keterbukaan antara kedua 

belah pihak dan tanpa ada pihak yang dirugikan. Orang yang berbuat 

batil termasuk perbuatan aniaya, melanggar hak dan berdoa besar. 

Sebagaimana firman Allah dalam Surat An Nisaa’ ayat 30 sebagai 

berikut:  

                     

        

Artinya: “dan Barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar 
hak dan aniaya, Maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam 

neraka. yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Q.S An-Nisaa : 

30)  
 

Sedangkan orang yang menghindarinya akan selamat dan 

mendapat kemuliaan.  



                         

         

Artinya: “jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-

dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus 

kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan 

kamu ke tempat yang mulia (surga). (Q.S An-Nisaa : 31) 
 

b. Tidak boleh mengandung unsur riba  

                 

                           

                             

                        

      

Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu] (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 

c. Kegiatan bisnis juga memiliki f ungsi sosial baik melalui zakat dan 

sedekah  

 

 



                      

                   

                   

       

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 

sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 

Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan 

mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-

orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 

pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 

akan mendapat) siksa yang pedih. (Q.S At Taubah : 34) 

 

Pengembangan harta tidak akan terwujud kecuali melalui 

interaksi antar sesama dalam berbagai bentuknya.  

 

d. Melarang pengurangan hak atas suatu barang atau komoditas yang 

didapat atau diproses dengan media takaran atau timbangan karena 

merupakan bentuk kezaliman, sehingga dalam praktek bisnis, 

timbangan harus disempurnakan.  

                    

                

Artinya: dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah 

takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan 

manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat 

kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. (Q.S Huud : 85) 

 

 



e. Menjunjung tinggi nilai-nilai keseimbangan baik ekonomi maupun sosial, 

keselamatan dan kebaikan serta tidak menyetujui kerusakan dan ketidak-

adilan.  

f. Pelaku bisnis dilarang berbuat zalim (curang) baik bagi dirinya sendiri 

maupun kepada pelaku bisnis yang lain.  

                         

                           

                  

               

Artinya: dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan 

saudara mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 

sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah 

datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia 

barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian 

itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman". 

(Q.S Al A’raaf : 85) 
 

Dalam melakukan segala aktivitas terutama dalam bentuk kegiatan 

usaha dan etika yang mengatur. Sehingga dalam kegiatan tersebut dapat 

menimbulkan keharmonisan dan keselarasan antar sesama. Begitu juga 

dalam du nia bisnis tidak lepas dari etika bisnis. Etika bisnis merupakan 

aturan yang sangat mengatur tentang aktivitas bisnis.
7
 

a. Bertaqwa adalah senantiasa bermuamalah dengan muamalah yang 

islam iatau berbisnis secara alami.  

                                                             
7
 Halifah, Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Komunikasi Pemasaran pada 

Butik Moshaict Surabaya. Jurnal Kajian Bisnis, h. 21 



b. Shiddiq adalah berkata benar. Jujur terhadap diri sendri, makhluk 

lain dan sang pencipta. Tanpa kejujuran semua hubungan termasuk 

hubungan bisnis tidak akan berjalan lama. Padahal dalam prinsip 

berbisnis interaksi yang memberikan keuntungan sedikit tetapi 

berlangsung berkali-kali lebih baik dari pada untun banyak tetapi 

hanya sekali, dua kali atau tiga kali. Jujur merupakan motivator 

yang abadi dalam budi pekerti dalam perilaku seorang pembisnis 

muslim. 

c. Itikad baik adalah kepercayaan, keyakinan yang teguh (kuat), juga 

bisa diartikan dengan kemauan dan maksud untuk melakukan 

bisnis dan memenuhi hal-hal yang bertalian dengan berbisnis. 

d. Kejujuran adalah lums hati, tidak berbohong, tidak curang, tulus 

ikhlas. Kejujuran adalah sifat keadaan atau sifat yang suka akan 

kebenaran. 

e. Kesetiaan/kepatuhan setia artinya berpegang teguh (pada janji, 

pendirian), patuh, taat. Kesetiaan maksudnya keteguhan hati, 

ketaatan dalam persahabatan, perhambaan, dan sebagainya).  

B. Taxi 

1. Pengertian Taxi 

Taxi merupakan salah satu bagian dari alat transportasi, 

Transpoltasi tebgai menjadi tiga yakni transportasi darat, laut, dan udara. 

Transponasi dalam pengertian lain yakni Wahana yang digunakan sebagai 

pemindah dari suatu tempat ke tempat lain dengan agensi-agensi tenentu 



yang bertanggung jawab dalam hal kepemilikan maupun pengoperasian 

transponasi yang terkait, yang paling utama dari transpoltasi ini iala 

transportasi berbasis mesin canggih dilengkapi dengan fitur pelacak posisi. 

Taksi adalah jenis kendaraan untuk disewa dengan sopir, yang 

digunakan oleh seorang penumpang tunggal atau sekelompok kecil 

penumpang. Sebuah taksi mengantarkan penumpang ke lokasi pilihan 

mereka. Dalam mode angkutan umum, lokasi pengangkutan dan 

penumnan penumpang ditentukan oleh penyedia layanan, bukan oleh 

penumpang. 

2. Tarif Argo Taxi 

Tarif Argo Taxi berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia PM Nomor 108 tahun 2017 tentang penyelenggaraan 

angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum tidak dalam trayek, 

pada pasal 6 ayat- 1 bagian c menyatakan: “Besaran tarif angkutan sesuai 

dengan yang tercantum pada argometer atau pada aplikasi befbasis 

teknologi informasi”
8
 

Argometer adalah “alat untuk penetapan tarif pada sebuah 

angkutan umum yang ditetapkan berdasarkan jarak dan Waktu perjalanan. 

Argometer dihitung/dikalibrasi secara reguler dan disegel oleh instansi 

yang berwenang”
9
 Argometer merupakan sebuah alat untuk mengukur 

biaya atau banyaknya uang yang Wajib dibayar oleh penumpang saat 

                                                             
8
 Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No PM 108 tahun 2017 tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum tidak dalam Trayek Pasal 

6 Ayat 1 Bagian C  
9
 https://eprints.polsri.ac.id di akses pada Jum’at, 10 Mei 2019 



berkendara dengan taksi. Cara perhitungan tarif argo pada taxi didasarkan 

kepada jarak tempuh dan Waktu penggunaan. Sementara cara 

penggunaaan argometer pada umumnya adalah tampilan display LCD 

yang menunjukkan jarak dan tarif ketika kendaraan berjalan. 

Parameter yang pertama adalah jarak tempuh. Argometer 

mengambil pulsa output dari sensor yang terpasang pada roda kendaraan. 

Pulsa tersebut akan dihitung dan di konversi menjadi jarak tempuh dalam 

satuan kilometer. Sementara parameter kedua adalah waktu. Pada saat roda 

tidak berputar, argometer akan menghitung waktu tunggu sampai dengan 

terdeteksi adanya putaran roda kembali.  

Ada beberapa variable dalam penghitungan tarif yang 

pertama adalah berdasarkan jarak tempuh. Tarif berdasarkan jarak 

tempuh didapat dengan mengalikan jarak tempuh (km) dengan 

harga per km (rp/km). Yang kedua adalah tarif berdasarkan waktu 

tunggu. Tarif ini didapatkan dari perkalian antara waktu tunggu 

(menit) dengan harga tunggu per menit (rp/menit). Selanjutnya 

yang ketiga adalah tarif awal atau pembukaan, yang lebih dikenal 

dengan harga buka pintu.
10

 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa penetapan 

tarif argo taxi online berdasarkan alatbb argometer yang ditampilkan pada 

LCD. Argometer merupakan alat untuk mengukur biaya atau banyaknya 

uang yang wajib dibayar oleh penumpang saat berkendara dengan taksi. 

Cara perhitungan tarif argo pada taxi online didasarkan kepada jarak 

tempuh dan waktu penggunaan. 
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3. Mekanisme Tarif Argo Taxi 

Mekanisme tarif argo taxi ditentukan berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 22/2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Pada pasal 183 

menyebutkan bahwa terkait angkutan orang tidak dalam trayek ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan antara pengguna jasa dan pemsahaan angkutan 

umum. Artinya, penentuan tarif di moda transponasi ini berdasarkan 

permintaan dan penawaran. Bila pada jam sibuk, tarif yang dikenakan bisa 

lebih mahal dibandingkan pada saat jam tidak sibuk.
11

 

Penetapan berdasarkan Permenhub Nomor 26 Tahun 2017 tentang 

Transportasi Online bahwa penentuan tarif dilakukan berdasarkan batas 

atas dan batas bawah, dan bukan berdasarkan pada kesepakatan antara 

pengguna jasa (konsumen) dengan perusahaan dinilai bertentangan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 22/2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan pada pasal 183 ayat (2).
12
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian lapangan yang 

menghasilkan data deskriptif, yang berupa data-data tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan penelitian yang diamati.
1
 Penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti 

dilingkungan masyarakat dan organisasi kemasyarakatan. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka, peneliti akan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif lapangan dengan mengumpulkan data dari masyarakat pengguna 

jasa taxi di Bandara Raden Intan II Bandar Lampung.  

 

2. Sifat Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain yang 

hasilnya dipaparan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif 

adalah jenis penelitian yang memberikan sebuah gambaran atau uraian atas 

suatu keadaan sebagaimana yang diteliti  dan dipelajari sehingga hanya 

                                                             
1
 Lex J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015), h. 26 



merupakan suatu fakta.
2
 Sedangkan penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif bempa kata tertulis 

atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati.
3
 

Berdasarkan uraian di atas penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penulisan proposal ini menggambarkan fakta apa adanya dengan cara yang 

sistematis dan akurat tentang ketentuan tarif argo taxi berdasarkan etika 

bisnis islam di Bandara Raden Intan II Bandar Lampung. 

 

B. Sumber Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Data mempakan hasil pencatatan baik 

yang berupa fakta, angka dan kata yang dijadikan bahan untuk menyususun 

informasi. Berdasarkan pengertian tersebut, subjek penelitian akan diambil 

datanya dan selanjutnya akan disimpulkan, atau sejumlah subjek yang diteliti 

dalam suatu penelitian. Peneliti menggunakan beberapa sumber data dalam 

penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang 

memberikan data kepada pengumpul data. Artinya data yang diperoleh 

langsung dari sumber utamanya.
4
 Dalam penelitian ini sumber data primer 
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diperoleh langsung dari subjek utamanya yaitu pimpinan, pengguna jasa 

taxi dan pengemudi taxi Bandara Raden Intan Lampung 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang 

berkaitan dapat betupa buku-buku tentang subject matter yang ditulis 

orang lain, dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan hasil 

laporan. Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis dalam 

mengungkap data yang diperlukan dalam penelitian, sehingga sumber data 

primer menjadi lebih lengkap. Data sekunder yang peneliti gunakan 

berasal dari perpustakaan, gambar, dokumen dan sumber-sumber lain yang 

tentunya sangat membantu terkumpulnya data. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk menetapkan atau guna 

melengkapi pembuktian masalah, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode pengumpulan data: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil beltatap muka antar 

penanya dengan di penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
5
 Wawancara 

bertujuan mencatat opini, perasaan, emosi, dan hal lain yang berkaitan 
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dengan individu yang ada dalam organisasi. Dengan melakukan 

wawancara peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak sehingga 

peneliti dapat mengetahui melalui bahasa dan ekspresi pihak yang 

diwawancara dan dapat melakukan klariflkasi hal-hal yang tidak diketahui. 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin, karena untuk menghindari pembicaran yang menyimpang dari 

permasalahan yang akan diteliti. Pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan disiapkan terlebih dahulu, diarahkan kepada topik yang akan 

digarap, untuk dilalcukan wawancara. Dalam hal ini, peneliti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang etika bisnis Islam terhadap penggunaan 

tarif argo taxi Bandara Raden Intan Bandar Lampung kepada tiga orang 

sumber utama yang terdiri dari Bapak Agus selaku Pimpinan Taksi 

Bandara Radin Inten Lampung, Bapak David selaku Pengemudi Taksi 

Bandara Radin Inten Lampung, dan Ibu Siti selaku Penumpang Taksi 

Bandara Radin Inten Lampung. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data, mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lenger, agenda, dan sebagainya.
6
 Dokumen yang diperlukan 

dalam penelitian ini yaitu berupa aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan 

dimasyarakat. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik untuk mencapai keabsahan atau kredibilitas data dilakukan 

dengan cara triangulasi. Menurut Sugiyono, “teknik triangulasi adalah 

pengujian kredibilitas dengan melakukan pengecekan data dari berbagai cara, 

sumber dan waktu”.
7
 

Dalam penelitian perneriksaan atau pengecekan keabsahan data 

keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

“Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda”. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi atau 

dokumentasi. Bila dengan tiga teknik nengujian kredibilitas data tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar atau mungkin sernuanya benar, karena sudut pandang 

yang berbeda-beda. 

Sedangkan triangulasi sumber adalah “untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber”. Oleh karena itu data yang diperoleh kemudian dicek kembali dengan 

sumber data lainnya sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya. 

  

                                                             
7
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet 12, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 372 



E. Teknik Analisis Data 

Untuk mempermudah peneliti dalam penelitian ini maka perlu adanya 

analisis data, Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipresentasikan. Dalam penelitian 

kualitatif data diperoleh dari barbagai sumber dengan menggunakan tehnik 

pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara 

terus menerus, Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis, data yang 

diperoleh berasal dari Wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yaNg 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikernbangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan dari data tersebut 

selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. 

Bila berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang dengan teknik 

triangulasi dan hipotesis diterima maka, hipotesis tersebut berkembang dan 

menjadi teori. 

Metode analisa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh berupa keterangan-

keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang 



menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan tingkah 

laku yang diobservasikan dari manusia. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berasal dari 

tinjauan etika bisnis islam terhadap penggunaan tarif argo taxi Bandara Raden 

Intan II Bandar Lampung. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Bandara Raden Intan II Bandar Lampung 

1. Sejarah Singkat Bandara Raden Intan II Bandar Lampung  

PT. Trans Lampung Utama (LIU) merupakan anak usaha dari 

BUMD (Badan Usaha milik Daerah). PT Lampung Jasa Utama (LIU) 

yang bergerak dibidang transpbrtasi khususnya bus dan taksi yang wilayah 

operasional kerja khususnya di Bandara Radin Intan II Lampung dan 

umumnya di kota Bandar Lampung. Taksi Trans Lampung didirikan pada 

tanggal 18 Maret 2017. Kehadiran Taksi Trans Lampung mendapatkan 

sambutan posititl taksi resmi Bandara Radin Intan II ini di bawah 

Manajemen BUMD (Badan Usaha MilikDaerah) PT Trans Lampung 

Utama.
1
 

Berdasarkan SK (surat keterangan) PT Trans Lampung Utama 

Akte Pendirian No. 05 tanggal 02 Februari 2017 tentang Keputusan 

Menteri Hukum  Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 

AHU-0006928.AH.01.01. Tahun 2017 tentang Pengesahan Pendirian 

Badan Hukum Perseorangan Terbatas PT Trans Lampung Utama yang 

dibuat oleh Notaris Andry Yulian.
2
 

Penanggung jawab Perusahaan PT Trans Lampung ini oleh bapak 

Husni Thamrin sebagai Direktur PT.Taksi Trans Lampung dan bapak Andi 

                                                             
1
 Dedi Kurniawan, Manager Umum Trans Lampung, wawancara, tanggal 3 September 

2019 
2
 Ibid, wawancara 2019 



Jauhari Yusuf sebagai Direktur PT Lampung Jasa Utama. Modal dan 

kekayaan bersih perusahaan yaitu Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunannya.
3
 Pada awal beroperasi, PT Trans 

lampung hanya memiliki 10 taksi, namun saat ini sudah jauh bertambah 

menjadi 50 armada. Seiring dengan bertambahnya taksi bahdara di 

Lampung. Dan memiki jumlah supir 70 orang yang sebagian menjadi supir 

bus Trans Lampung, status kerja supir Trans Lampung yaitu kontrak, 

jumlah karyawan berjumlah 5 orang upah kerja karyawan PT Trans 

lampung yaitu upah  minimum kota (UMK). 
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2. Struktur Organisasi Bandara Raden Intan II Bandar Lampung 

STRUKTUR ORGANISASI  

PT. TRANS LAMPUNG UTAMA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Lampung Jasa Utama Taksi Trans lampung 2019  

 

3. Visi dan Misi Taxi Bandara Raden Intan II Bandar Lampung  

Visi Taksi Trans Lampung yaitu untuk menjadikan mode 

transportasi dan menjadi perusahaan yang mampu bertahan dan  

DEWAN KOMISARIS 

DIREKTUR 

WAKIL DIREKTUR 

Coorprate Comunication  

Deputi II  

Operasional  

Deputi II 

Keuangan dan  Umum  

Deputi III 

Bussiness Development 

Ops. Bus  

Reguler  

Operasional  

Taxi  
Ops. Bus  

Pariwisata  

Marketing  

Hotline  

Petugas loket  

Driver & 

kondektur bus  

Mekanik  

PT Pool dan Bus 

Accounting  

Finance & Treasury 

Adm & keuangan 

SDM & Umum 

Informasi & Teknologi 

Pengadaan  



mengedepankan kualitas untuk memastikan kesejahteraan yang 

berkelanjutan bagi para stakeholder. Misi Taksi Trans Larnpung bertujuan 

untuk mencapai kepuasan pelanggan, dan rnengembangkan serta 

mempertahankan diri sebagai pemimpin pasar disetiap kategori yang kita 

masuki. Dalam transportasi darat kita menyediakan layanan yang handal.
4
 

4. Lokasi Perusahaan 

Taksi Trans Lampung berlokasi di alamat Jalan. Jendral Sudirman 

No. 81 Rt. 02 Lingkungan I. Kelurahan Tanjung Raya Kecamatan 

Kedamaian Provinsi Lampung Status bangunan yang didirikan milik 

Pemerintah dan diperuntukan bangunan sebagai kantor. PT Trans 

Lampung memiliki luas bangunan 20 m x 30m dan memiki dua lantai 

ruang kerja bagian lantai bawah sebagai tempat loket untuk pemesanan 

taksi dan bus dan terdapat ruang tunggu, di bagian lantai atas terdapat 

ruangan bagian administrasi keuangan serta bagian ruang kepada manager 

perusahaan taksi Trans Lampaung. Dimana bagian parkiran seluas 15 m x 

10m dan PT Trans Lampung memiliki 10 ruangan untuk pegawai. 

5. Produk atau Mobil Kendaraan yang Dipakai 

Type Mobil : Toyota Limo 

Panjang : 4,41 meter 

Lebar: 1,7 meter 
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Tinggi : 1,475 meter 

Mesin : DOHC Dual WT 

Bahan Bakar : Bensin  

 

B. Ketentuan Tarif Argo Bandara Raden Intan II Bandar Lampung 

Taksi bandara yang dioperasikan oleh PT Taksi Lampung Utama 

memakai argo untuk tarinmya. Taksi Trans Lampung memasang tarif buka 76 

pintu Rp.7000 dan hanya Rp.450 per 100 meter, dan tarif minimal Rp.25.000, 

Manajemen Lampung Taksi Utama menjamin tarif argo mereka sesuai 

ketentuan yang berlaku. Berdasarkan SK (surat keterangan) PT Trans 

Lampung akte Pendirian No. 05 tanggal 02 Februari 2017 tentang tentang 

keputusan Menteri   Hukum dan Hak Asasi manusia Republik Indonesia 

Nomor AHU-0006928.AH.01.01. tahun 2017 tentang pengesahaan pendirian 

badan hukum perseorangan terbatas PT Trans Lampung Utama yang dibuat 

oleh Notaris Andry Yulian.
5
 

Skema tarifnya seperti yang umum berlaku di kota-kota besar di 

Indonesia. Cara pemasangan argo pada taksi Trans Lampung yaitu argo meter 

mengambil pulsa output dari sensor yang tersensor pada roda kendaraan, pulsa 

tersebut akan dihitung dan dikonversi menjadi jarak tempuh dalam satuan 

kilometer. Parameter kedua adalah waktu pada saat roda tidak berputar argo 

meter akan menghitung waktu tunggu sampai dengan terdeteksi adannya 

putaran roda kembali. Penetapan harga argo pertama kali dibuat oleh 
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pemerintah dan disahkan oleh Gubernur Lampung, harga argo yang dibuat 

oleh pemerintah Lampung pertama kali yaitu tarif dasar Rp.4.500,- /km tarif 

batas atas Rp.6.000,-/ km tarif batas bawah Rp.3.500,-/km tarif buka pintu 

Rp.7000 Tarif Tunggu Rp. 45.000,- /Jam.
6
 

Pada Taksi Trans Lampung apabila taksi berhenti maka hitungan 

argonya pun berhenti dan dimatikan oleh supir dan apabila konsumen 

meminta untuk droff-off barang maka itungan argonya pun tetap beljalan 

dalam argo tidak ada kesepakatan antar supir dan konsumen tentang negosiasi 

harga tetapi harus berdasarkan surat operasional tidak dengan kesepakatan tapi 

harus berdasarkan argo yang telah beljalan dan telah ditetapkan sebelumnya. 

Apabila supir melanggar maka akan dikenakan surat peringatan 1-3 kali dan 

apabila masih melanggarkan di PHK oleh pihak perusahaan.
7
 

Taksi Trans Lampung mewajibkan supir untuk membayar iuran wajib 

kepada perusahaan sebesar Rp.250.000 per bulan, dan setiap harinya supir 

harus mencapai target pendapatan Rp.250.000 per harinya. Pihak taksi 

bekerjasama dengan pihak bandara, dan taksi trans pun beroperasional 24 jam 

setiap harinya. Setiap harinya supir taksi Trans Lampung wajib memberikan 

laporan tentang keuaungan pendapatan setiap harinya yang harus di laporkan 

ke perusahaan apakah penghasilnya mencapai farget yang telah ditetapkan. 

Cara pemesanan Taksi  Lampung yaitu bisa dengan menggunakan via telepon, 

dan costumer service akan menjelaskan prosedur tarif pembayaran taksi dan 
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konsumen akan dijemput sesuai alamat yang telah diberikan oleh taksi sesuai 

waktu yang telah ditentukan konsumen.
8
 

1. Hasil wawancara tanggapan konsumen tentang taksi Trans Lampung 

Berdasarkan praktik yang terjadi di lapangan ada beberapa 

tanggapan yang diperoleh dari konsumen tenwng pembayaran jasa taksi 

dengan sistem argo yaitu: 

Indah adalah warga kota Bandar Lampung yang bertempat tinggal 

di jalan Endro Suratmin Kecamatan Sukarame, Indah sedang berjalan-

jalan bersama keluarganya dari Jakarta menuju Lampung Indah 

menggunakan Pesawat dan berhenti di bandara Radin Intan II, sesudah 

sampainya di bandara, Indah bersama keluarganya memilih untuk 

menggunakan transportasi taksi Trans Lampung untuk menuju 

kerumahnya, dia memilih taxi bandara karena dia sudah lama 

berlangganan dengan taxi bandara, dari sebelum ada go-car ataupun grab 

car, sesampai di dalam taksi supir pun memberi informasi tentang sistem 

pembayaran tarif taksi yaitu dengan adanya tarif minimal Rp.25.000 dan 

tarif buka pintu Rp. 7.000 dan hanya Rp. 450 per 100 meter. 

Saudara indah juga mengatakan bahwa selama dia menggunakan 

jasa taxi bandara selalu mendapatkan supir yang baik dan ramah, jadi 

itulah yang menyebabkan indah selalu menggnmakan taxi bandara 

meskipun sekarang sudah ada go-car ataupun grab-car. 
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Setelah supir memberi informasi Indah melakukan perjalananya, 

ketika sampai di natar Indah berhenti di rumah makan untuk membeli 

makanan, seketika supir langsung meminta tarif tunggu kepada Indah 

padahal sebelumnya supir tidak menjelaskan sistem tunggu dan memang 

tidak adanya peraturan yang dibuat oleh taksi Trans Lampung tentang tarif 

tunggu, tetapi ketika di lapangan supir melalukan sistem  tunggu dan 

meminta sesuai kesepakat apabila konsumen ingin berhenti sebentar, dan 

Indah membayar Rp. 75.000 untuk tarif tunggu tersebut.
9
 

2. Hasil Wawancara peneliti kepada supir taksi Trans Lampung  

Bapak Andri adalah supir taksi Trans Lampung bapak Andri sudah 

lama Bekerja sebagai supir   9 bulan, selama bekerja menjadi supir Trans 

Lampung bapak Andri lebih memilih beroperasi di bandara Radin Intan II 

karena menurut pak Andri penghasilan yang di peroleh lebih bahyak di 

banding beroperasi di kota. 

Peneliti menanyakan tentang tarif yang dilakukan oleh supir 

kepada konsumen apakah sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan oleh     

pihak perusahaan, pak Andri menjawab bahwa peraturan tentang tarif 

pembayaran sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan taksi Trans Lampung, tetapi kalo di lapangan mengapa ada 

sistem tarif tunggu sedangkan pada pihak perusahaan tidak mengadakan 
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tarif tunggu, pak Andri menjawab sebenernya tidak semua supir 

melukukan sistem tarif tunggu, itu hanya untuk seseran para supir saja.
10

 

3. Hasil wawancara peneliti kepada Manager Umlun Trans Lampung 

Dedi kurniawan adalah manager keuangan PT Trans Lampung pak 

Dedi menjelaskan tentang pengaduan/keluhan konsumen terhadap supir 

taksi Trans Lampung, konsumen mengeluh adanya keterlambatan dalam 

penjemputan dan kurang tersedianya taksi Trans Lampnng di dalam kota, 

sehingga penumpang harus menunggu sekitar 1 jam untuk bisa menaiki 

taksi, sedangkan moto taksi Trans Lampung yaitu cepat, dan tepat waktu. 

Peneliti menanyakan kepada pak Dedi apakah ada kecurangan dalam 

sistem argo? Jawabannya yaitu mungkin ada kecurangan tersebut tetapi 

pihak perusahaan tidak mengetahuinya karena belum ada pengaduan 

tentang kecurangan saat di lapangan, jika ada yang bertanya tentang 

kecurangan dalam memainkan argo mungkun itu ada tetapi pada oknum 

supir yang tidak bertanggung jawab. Pada pihak Perusahaan Sudah 

memasang argo dengan ketentuan tarif yang sudah ditetapkan. 

Apabila kecurangan pada supir diketahui oleh pihak perusahaan, 

perusahaan akan bertanggung jawab atas ketidak nyamanan dan kerugian 

konsumen dan akan memberi sanksi kepada supir tersebut.
11

  

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dilapangan seperti 

yang telah dipaparkan, pembayaran jasa taksi dengan sistem argo di Taksi 

Trans  di Bandar Lampung, adalah  supir tidak melakukan akad yang jelas 
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2019 



terhadap konsumen. Seharusnya praktek akad ini harus dilakukan oleh 

supir kepada konsumen agar tidak terjadinya perselisihan. Dan dalam 

peraturan angkutan taksi yang telah ditetapkan oleh Pemerintah tentang 

peraturan tarif tnmggu yang tidak dilaksanakan oleh Taksi Trans Lampung 

tetapi dilakukan oleh supir melakukan penentuan dan meminta tarif tunggu 

kepada konsumen sehingga penumpang terasa dirugikan. 

  Peraturan penetapan tarif taksi Trans Lampung tidak sesuai 

dengan tarif penetapan yang telah dibuat oleh peratumn pemerintah 

provinsi Lampung, di mana tarif yang telah dibuat oleh pemerintah 

menggunakan tarif tunggu dan tidak mgenggunakan tarif minimal, 

sedangkan pada taksi Trans Lampung menggunakan tarif minimal dan 

tidak menggunakan tarif tunggu. Taksi Trans Lampung memasang 

penetapan tarif buka pintu Rp.7000 dan hanya Rp.450 per 100 meter dan 

tarif minimal Rp.25.000. Manajemen Lampung Taksi Utama menjamin 

tarif argo mereka sesuai ketentuan yang berlaku. Berdasarkan SK (Surat 

keterangan) PT Trans Lampung akte Pendirian No. 05 tanggal 02 Februari 

2017 tentang keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi manusia Republik 

Indonesia Nomor AHU-0006928.AH.0l.01. tahun 2017 tentang 

pengesahaan pendirian badan hukum perseorangan terbatas PT Trans 

Lampung Utama yang dibuat oleh Notaris Andry Yu1ian.
12
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Dedi Kurniawan Kepala Manager Umum dan Keuangan PT Trans 

Lampung Utama menjelaskan tentang keluhan konsumen terhadap prilaku 

pengemudi supir taksi Trans Lampmmg yaitu: 

1. Bapak Dedi Kurniawan mengatakan Adanya kecurangan dalam 

memainkan argo pada supir yang tidak bertanggurgjawab. Sehingga 

konsumen rnerasa dirugikan oleh pihak perusahan karena kecurangan 

yang telah dilakukan oleh supir. Tetapi dari pihak perusahan sudah 

memasang argo dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. 

2. Pada Perusahaan Taksi Trans Lampung tidak memberikan tarif tunggu 

tetapi supir memberikan peraturan tarif tunggu sehingga konsumen 

merasa dirugikan. 

3. Adanya keterlambatan dalam penjemputan, dan kurang ter      sedianya 

Taksi Trans lampung di dalam kota, sehingga penumpang harus 

menunggu sekitar 1 jam untuk bisa menaiki taksi. 

4. Peraturan sistem tarif pembayaran argo pada taksi Trans Lampung 

tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

tentang tarif dasar dan tarif bawah. 

Masalah atau keluhan-keluhan tersebut di atas, PT Trans Lampung 

Utama telah berupaya untuk meminimalisir kejadian-kejadian yang akan 

merugikan konsumen dengan memberikan teguran kesupir/pengemudi 

taksi sehingga terjadinya gharar dalam pembayaran. 

PT Trans Lampung seharusnya membuat peraturan tarif tunggu 

yang mana telah dibuat dan dikeluarkan oleh pemerintah Lampung dan 



telah disahkan oleh Gubernur Lampung atas tarif tunggu pengguna jasa 

taksi, sehingga supir/pengemudi tidak seenaknya meminta taxi tunggu 

kepada konsumen/penumpang sehingga dapat merugikan konsumen. 

Perusahaan harus lebih kondusif dalam peraturan tarif pembayaran jasa 

pengguna taksi khususnya di Bandar Lampung harus sesuai dengan 

peraturan hukum Islam tentang cara pembayaran yang jelas dan transparan 

sehingga tidak teljadinya gharar dalam pembayaran. 

Apabila ada konsumen yang mengeluh tentan keterlambatan 

penjemputan di tempat yang ditentukan, maka sepenuhnya bukan 

kesalahan pengemudi. Katerlambatan penjemputan bisa disebabkan oleh 

faktor macet dan kurangnya unit yang beroperasi disekitar tempat 

penjemputan, maka pihak taksi Trans Lampung mengharapkan pengertian 

dari konsurnen terhadap sesuatu yang tidak bisa dihindari. 

Menurut penulis, tanggung jawab perusahaan pengangkutan atas 

kerugian konsumen terhadap prilaku pengemudi yang tidak mengikuti 

standar peraturan dari taksi Trans Lampung mengacu pada tanggungjawab 

atas setiap kerugian yang timbul dari pengangkutan yang diselenggarakan. 

Hal ini juga relevan dengan hasil wawancara dari pihak taksi trans 

Lampung, dapat disimpulkan bahwa pihak taksi Trans Lampung lebih 

memilih langkah damai atau secara kekeluargaan yang diternpuh dalam 

menyelesaikan sengketa antara supir dan penumpang.  

Ketentuan di atas secara tegas mengatur bahwa penyelesaian 

sengketa konsumen terhadap kecurangan dalam pembayaran argo pada 



oknum supir yang tidak bertanggungjawab dapat dilakukan melalui dua 

cara, yaitu penyelesaian sengketa diluar pengadilan atau cara damai serta 

penyelesaian sengketa melalui pengadilan (non-litigasi). 

Pemerintah berkewajiban untuk memfasilitasi warga negaranya 

untuk dapat melakukan kegiatan transportasi sejalan dengan tujuan Negara 

yaitu untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur. Dan untuk 

menjamin terselenggarakannya pengangkutan yang baik dan adil bagi 

masyarakat maka pemerintah berkewajiban untuk memberikan 

perlindungan hukum terhadap penumpang. 

Untuk menjamin perlindungan hukum terhadap penumpang, maka 

pemerintah mengeluarkan suatu pelaturan yang bertujuan untuk 

mewujudkan pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan yang aman, selamat, 

tertib, lancet dan terpadu, mewujudkan etika berlalu-lintas dan budaya 

bangsa, dan mewujudkan penegakkan hukum dan kepastian hukum bagi 

masyarakat yaitu undang-undang nomor 27 tahun 2009 tentang lalu lintas 

angkutan jalan. 

 

C. Tinjauan Etika Bisnis Islam Teerhadap Ketentuan Taxi Argo Bandara 

Raden Intan II Bandar Lampung  

Jasa taksi adalah boleh menurut hukum Islam. Penyediaan jasa taksi 

perlu izin kepada Negara yang melakukan usaha jasa taksinya sebagaimana 

jual beli dan media masa, Tiap pekeRjaan yang halal, maka hukum 

mengontraknya adalah halal pula. Sehingga transaksi tersebut boleh 

dilakukan. Syarat sah dan tidaknya sanksi tesebut adalah bahwa jasa dalam 



kontrak adalah jasa yang mubah. Tidak diperbolehkan mengadakan kontrak 

untuk melakukan jasa yang diharamkan. Sehinggaa tidak diperbolehkan 

mengadakan kontrak jasa untuk mengangkat minuman keras, dan tidak adanya 

kecuraugan dalam pembayaran dan akad yang telah disepakati dan tidak 

merugikan orang lain. Allah SWT berfnman dalam Q.S A1-Maidah ayat : 2 

                           

                          

                     

                             

            

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 

qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan 

apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 



pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 

berat siksa-Nya.
13

 

Sesuai dengan ayat di atas telah disebutkan bahwa semua umat muslim 

harus rnemiliki iman dan taqwa, hal ini dikarenakan semua perbuatan manusia 

didasari karena iman dan taqwanya, semakin ia bertaqwa maka kemungkinan 

kecil ia akan melakukan perbuatan yang dilarang. Manusia diciptakan oleh 

Allah  SWT sebagai makhluk yang tidak bisa hidup sendiri tanpa 

membutuhkan bantuan orang lain, salah satu bentuk kegiatan manusia dalam 

lingkungan muamalah ialah upah-mengupah, yang dalam fiqh islam disebut 

Ijarah. Penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ijarah adalah salah 

satu transaksi dalam bermuamalah dalam Islam, yang berisi penukaran jasa 

dan dapat diambil pemanfaatannya. Pembayaran menggunakan sistem argo 

tidak sesuai dengan hukum Islam yang telah ditetapkan dengan tarif 

pembayaran yang jelas dan transparan sehingga tidak terjadinya gharar dalam 

suatu pembayaran. Pengertian di atas jelas bahwa pembayaran merupakan 

suatu cara untuk memenuhi suatu kewajiban tertentu dengan mengeluarkan 

uang baik secara tunai atau melalui penyerahan harta dalam bentuk jasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari seluruh bahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya mengenai tujuan hukum Islam tentang pembayaran jasa taksi 

dengan sistem argo pada taksi Trans Lampung, di Bandar Lampung dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Sistem penetapan argo pada  taksi Trans Lanipung memasang tarif buka 

pintu Rp. 7000 dan hanya Rp. 450 per 100 meter dan tarif minimal Rp. 

25.000 perjalanan dalam kota atau ke bandara yang telah di tetapkan 

sesuai SK (Surat keterangan). PT Trans Lampung Utama akte pendirian 

No. 05 tanggal 02 Februari 2017 tentang Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0006928.AH.01.01. 

yang telah disahkan oleh notaris Andry Yulian, S.H. PT. Taksi Trans 

Lampung seharusnya membuat peraturan tarif tunggu yang mana telah 

dibuat dan dikeluarkan oleh pemerintah lampung dan telah disahkan oleh 

Gubernur Lampung atas tarif tunggu pengguna jasa taksi, sehingga 

supir/pengemudi tidak seenaknya meminta tarif tunggu kepada 

konsumen/penumpang sehingga dapat merugikan konsumen. Perusahaan 

harus lebih kondusif dalam peraturan tarif pembayaran jasa pengguna taksi 

khususnya di Bandar Lampung sesuai dengan peraturan hukum islam yang 



telah ditetapkan tentang tarif pembayaran yang jelas dan transparan 

sehingga tidak terjadinya gharar dalam pembayaran. 

2. Tinjauan hukum Islam penetapan argo yang dilakukan taksi Trans 

Lampung tidak sesuai dengan peraturan penetapan yang telah dibuat oleh 

pemerintah Lampung, seharusnya taksi Trans Larnpung mengikuti 

peraturan yang telah dibuat oleh Pemerintah Lampung tentang tarif 

angkutan taksi tentang penetapan harga argo yang dibuat oleh Gubernur 

lampung, agar tidak adanya kecurangan dalam melakukan suatu akad 

pembayaran dan tidak terjadinya gharar dalam pembayaran dengan sistem 

argo pada taksi Trans Lamprmg dalam hukum Islam, karena Islam 

melarang adanya Gharar   dalam suati bisnis.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan rnaka mengajukan 

saran-saran yaitu: 1. Tanggungiawab dan bentuk pelayanan yang telah lama 

dilakukan PT. Trans Lampung Utarna harus ditingkatkan lagi demi 

kenyamanan konsumen pengguna  taksi dan tidak adanyanya kecurangan lagi 

dalam pembayaran tarif taksi dan konsumen lebih teliti dalam penggunaan 

jasa taksi dan adanya tarif tunggu. 2. Sebaiknya pihak perusahaan “ PT. Taksi 

Trans Lampung Utama lebih memberikan pengawasan dan training yang lebih 

baik lagi serta selalu memberikan sanksi yang tegas kepada pengemudi agar 

lebih takut dan patuh dan tidak adanya kecurangan saat pengemudi beroperasi 

dilapangan.  
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